Karakteristik Buku 


B Memperkaya hal yang "dapat" dilakukan dengan menggunakan bahasa Jepang 
dalam konteks kehidupan di Jepang 


Buku Irodori : Bahasa Jepang untuk Kehidupan di Jepang adalah buku ajar bahasa Jepang yang ditujukan bagi 
orang yang akan hidup dan tinggal di Jepang. Pengguna buku ini akan mempelajari bahasa Jepang 
yang diperlukan dalam berbagai situasi kehidupan keseharian di Jepang, misalnya bekerja, berbelanja, jalan- 
jalan ke suatu tempat, makan, berinteraksi dengan orang lain, dan sebagainya. 


Buku ajar ini menargetkan penggunanya untuk memperkaya hal yang dapat dilakukan dengan menggunakan 
bahasa Jepang dalam berbagai situasi nyata yang ada dalam kehidupan keseharian di Jepang. The Japan 
Foundation menyebut "hal yang dapat" dilakukan ini dengan istilah “Can-do". Melalui pembelajaran yang 
menitikberatkan pada penugasan “Can-do" sebagai targetnya, pengguna diharapkan dapat menguasai 
keterampilan berkomunikasi bahasa Jepang yang dibutuhkan dalam kehidupan keseharian di Jepang. 


NB Penguasaan bahasa Jepang pada level A1 s.d. A2 


Buku Irodori terdiri atas tiga tingkat, yaitu Tingkat Pemula"', Tingkat Dasar 1, dan Tingkat Dasar 2. Tingkat 
Pemula adalah setingkat level A1 pada “Standar Pendidikan Bahasa Jepang The Japan Foundation 
(JF Standard)"“2, sedangkan Tingkat Dasar 1 dan Tingkat Dasar 2 setara dengan level A2. Level A1 adalah 
tingkat kemampuan pemelajar bahasa Jepang untuk mampu memberikan salam sapaan dan berkomunikasi 
dengan sangat sederhana menggunakan ungkapan yang telah diingat sebelumnya. Sedangkan level A2 
adalah tingkat kemampuan pemelajar bahasa Jepang untuk mampu melakukan percakapan sehari-hari 
secara singkat dan sederhana apabila temanya umum dan familier bagi mereka. 


“1 Buku Tingkat Pemula rencananya akan dirilis pada musim gugur 2020. 

“2 Standar Pendidikan Bahasa Jepang The Japan Foundation (JF Standard) membagi tingkat kemampuan bahasa Jepang menjadi 6 tingkat, yaitu 
dari level A1 s.d. level C2. Pembagian level ini serupa dengan pembagian level pada CEFR (Common European Framework References for 
Languages: Learning, Teaching, Assessment), yang merupakan kerangka referensi bahasa-bahasa Eropa yang dirilis tahun 2001 pada 
Pertemuan Dewan Eropa. 


Level A2 


@ Mampu memahami kalimat dan ekspresi yang lazim digunakan 
Level A1 1 
sehubungan dengan hal yang berkaitan langsung dengan dirinya, seperti 
informasi pribadi yang mendasar, keluarga, berbelanja, lingkungan, 
pekerjaan, dll. 


@ Mampu memahami dan menggunakan ungkapan 
serta frasa dasar yang lazim digunakan sehari- 
hari, untuk pemenuhan kebutuhan konkret. @ Mampu menanggapi pertukaran informasi mengenai hal sehari-hari yang 

@ Mampu memperkenalkan diri atau orang lain, dikenal baik apabila hal tersebut sederhana dan bersifat keseharian. 


bertanya tinggal di mana, berkenalan dengan @ Mampu menjelaskan secara sederhana mengenai latar belakang dan 


siapa, dan bertanya jawab mengenai informasi keadaan diri, ataupun lingkup tertentu yang dibutuhkan secara langsung. 
pribadi, misalnya mengenai suatu barang, dll. 


@ Mampu melakukan interaksi sederhana apabila 
lawan bicara berbicara secara perlahan, jelas, 
dan memberikan bantuan. 


Buku Pedoman Pengguna mengenai 
Standar Pendidikan Bahasa Jepang 
The Japan Foundation (Edisi Terbaru) 


ERPOSRkAS AULXxERE3 PELrEBKAS 
Basic User Independent User Proficlent User 
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NB Pembelajaran berbasis “Can-do Bahasa Jepang untuk Kehidupan 
Sehari-hari JF” 


The Japan Foundation telah meperkenalkan “Can-do Bahasa Jepang untuk Kehidupan Sehari-hari JF” pada 
tahun 2019. Can-do tersebut menggambarkan kemampuan komunikasi dasar dalam kehidupan sehari-hari yang 
dibutuhkan oleh penutur asing bahasa Jepang yang tinggal dan bekerja di Jepang dengan status sebagai 
“Pekerja Berketerampilan Khusus” dan sebagainya. Melalui buku Irodori yang disusun berdasarkan “Can-do 
Bahasa Jepang untuk Kehidupan Sehari-hari JF“ sebagai target pembelajarannya, diharapkan pemelajar 
mampu menguasai kemampuan komunikasi dasar tersebut yang nantinya akan diperlukan selama mereka 
hidup di Jepang. Oleh karena itu, buku Irodori dapat digunakan sebagai persiapan belajar bagi seseorang yang 
di masa mendatang akan datang dan tinggal di Jepang, serta seseorang yang ingin mempersiapkan diri untuk 
mengikuti “Ujian Bahasa Jepang Dasar The Japan Foundation (Japan Foundation Test for Basic Japanese, 


disingkat : JFT-Basic)” yang mengukur tingkat kemampuan komunikasi dasar tersebut. 


NB Pembelajaran bahasa Jepang yang bersifat praktis dengan menggunakan media 
riil dan audio yang beragam 


Buku Irodori menitikberatkan penggunaan audio sebagai input dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan para 
pemelajar perlu banyak mendengarkan bahasa Jepang secara langsung agar nantinya dapat menggunakan 
kemampuan bahasa Jepang tersebut dalam situasi yang nyata. Oleh karena itu, buku ajar ini dilengkapi dengan 
data audio yang beragam. Selain itu, materi yang digunakan untuk latihan membaca dan menulis juga 
menggunakan media riil maupun media-media yang direka kembali agar mirip dengan aslinya, sehingga 
pemelajar pun dapat berlatih bahasa Jepang dengan situasi nyata dan aktual yang nantinya akan mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Melalui berbagai media ini, diharapkan pemelajar dapat mempelajari 


bahasa Jepang praktis yang nantinya langsung dapat digunakan untuk berkomunikasi. 


B Topik beragam yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 


Buku Irodori disusun berdasarkan topik. Masing-masing bab membahas topik berbeda yang berkaitan dengan 
kehidupan di Jepang. Pemelajar tidak hanya mempelajari bahasa Jepang saja, namun juga merasakan 
pengalaman kehidupan dan kebudayaan Jepang melalui berbagai materi yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari di Jepang. Selain itu, disediakan juga bagian yang berisi informasi maupun tips yang berguna untuk 
kehidupan di Jepang. 


8 Pembelajaran juga meliputi penguasaan pengetahuan kebahasaan seperti 
pola kalimat, huruf Kanji, dan lain-lain 


Menghafal pola kalimat, kosakata, huruf Kanji, dan laln-lain bukanlah target buku ajar ini karena targetnya 
adalah pemelajar mampu menggunakan bahasa Jepang ketika berkomunikasi dalam kehidupan nyata. Akan 
tetapi, pemelajar memerlukan unsur-unsur tersebut sebagai pencapaian target Can-do sehingga buku Irodori 
juga memberikan pengetahuan kebahasaan yang cukup mengenai unsur-unsur tersebut dalam konteks 
komunikasi. Pembelajaran menggunakan buku Irodori juga mencakup cukup banyak pola kalimat, kosakata, 
maupun huruf Kanji yang biasanya diajarkan pada buku ajar bahasa Jepang lainnya pada tingkat dasar secara 


umum. 
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NB Buku dapat diunduh secara bebas dan gratis dari situs Irodori 


Buku Irodori tersedia secara daring (online) pada situs Irodori, sehingga dapat diunduh secara bebas dan gratis 
dari belahan dunia mana pun. Buku tersedia dalam bentuk data PDF sehingga dapat dicetak maupun langsung 
digunakan melalui tablet atau ponsel pintar. Selain itu, data audio pun dapat diunduh lalu disimak, maupun 


disimak secara langsung /streaming) melalui situs Irodori. 


B Buku Irodori berkaitan dengan buku "Marugoto" 


Topik dan pola kalimat yang dibahas pada setiap bab dalam buku Irodori berkaitan secara harmonis dengan 
buku ajar “Marugoto - Bahasa dan Kebudayaan Jepang”, yang disusun The Japan Foundation bagi pemelajar di 
luar Jepang. Oleh karena itu, pemelajar dapat menggunakan buku Irodori dan Marugoto secara bersamaan, 
atau menggunakan sebagian dari buku Marugoto sebagai materi tambahan pembelajaran buku Irodori. Selain 
itu, pemelajar juga dapat memanfaatkan situs Marugoto seperti “Marugoto Plus” dan lainnya sebagai media 


pendukung pembelajaran menggunakan buku Irodori. 


BI Memaksimalkan pemahaman bersama agar setiap individu dapat saling 
memahami satu sama lain melalui komunikasi dan pemahaman lintas budaya. 


Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam pembelajaran menggunakan buku Irodori adalah agar setiap individu dapat 
saling memahami satu sama lain. Hal ini merupakan filosofi dasar dari Standar Pendidikan Bahasa Jepang JF (JF 
Standard) yang menjadi dasar dalam penyusunan buku Irodori. Melalui kemampuan komunikasi bahasa Jepang 
yang diperoleh dari pembelajaran menggunakan buku Irodori serta pemahaman lintas budaya, diharapkan orang- 
orang yang akan memulai kehidupan baru di Jepang maupun orang-orang yang saat ini sudah tinggal dan 
menjalani kehidupan di Jepang, dapat saling mengekspresikan diri dalam berinteraksi, dan dapat saling 


mengenal lebih baik, sehingga akan terbangun “pemahaman bersama” untuk saling memahami satu sama lain. 
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Struktur Buku 


Irodori terdiri atas tiga tingkat, yaitu Tingkat Pemula (A1)", Tingkat Dasar 1 (A2), dan Tingkat Dasar 2 (A2). Setiap 


buku ajar tersebut terdiri atas bagian-bagian berikut. 


“ Buku Irodori Tingkat Pemula rencananya akan dirilis pada musim gugur 2020. 


Buku Utama (PDF) 


Halaman Sampul /Cover) 


Kata Pengantar Pedoman Penggunaan Buku 
Daftar Isi 


Bab 1 - Bab 18 


Aktivitas Naskah Kosakata Catatan Tips 
Bagian Kanji Tata Kehidupan 
Menyimak Bahasa di Jepang 


Materi dan Berkas Pendukung" 


Daftar Kosakata Panduan Pengajaran 


“ Materi dan berkas pendukung akan dirilis secara bertahap. 


#tk1 Pedoman Penggunaan Buku - 4 SThe Japan Foundation 


Cara Penggunaan Buku 


Struktur Tiap Bab 


Buku Tingkat Pemula, Tingkat Dasar 1, dan Tingkat Dasar 2 masing-masing terdiri atas 9 topik, yang tersusun 
dalam 18 Bab. Perkiraan waktu yang diperlukan untuk pembelajaran setiap babnya adalah berkisar antara 150 - 
180 menit. Akan tetapi, pengajar menyesuaikan waktu pembelajaran dengan kebutuhannya mengingat jumlah 
kegiatan yang berbeda-beda untuk setiap babnya. Adapun struktur setiap bab adalah sebagai berikut. 


@ Judul Topik dan Bab 


@ Pertanyaan Pengantar 


Pertanyaan untuk memberikan gambaran jelas mengenai tema yang dibahas dalam bab tersebut. Hal 
tersebut dilakukan dengan mengajak pemelajar untuk mengingat kembali pengalaman mereka, 
maupun mengajak mereka untuk berdiskusi bersama teman sekelasnya. 

@ Aktivitas 


Kegiatan yang bertujuan untuk mencapai target Can-do, yang merupakan bagian inti buku ajar ini. Pada 
setiap bab terdiri dari 3-6 aktivitas. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan pemelajar mampu 
menguasai bahasa Jepang yang sesuai konteks aslinya. 

@ Naskah Bagian Menyimak 

@ Kosakata Kanji 


Mempelajari kosakata Kanji yang muncul dalam aktivitas. 
@ Catatan Tata Bahasa 
Penjelasan mengenai pola kalimat dan ungkapan yang dipelajari dalam setiap bab. 


@ Tips Kehidupan di Jepang 


Penjelasan mengenai kebudayaan Jepang, kondisi di Jepang, dan hal lainnya yang muncul dalam aktivitas. 


Kosakata Kanji Tips Kehidupan di Jepang 


Judul Topik dan Bab | Pertanyaan Pengantar ba — 2g | 


Aktivitas Naskah Bagian Menyimak Catatan Tata Bahasa 
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Isi dan Tahapan Aktivitas 


(1) Jenis Aktivitas dan Target 


Dalam setiap bab terdapat empat jenis aktivitas, yaitu berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Setiap 
aktivitas masing-masing berdiri sendiri, tetapi dalam satu bab yang sama sedikit banyak aktivitas-aktivitas ini 
saling berhubungan. Jumlah dan jenis aktivitas, serta susunannya berbeda-beda dalam setiap babnya, tetapi 
secara keseluruhan aktivitas yang paling banyak adalah aktivitas berbicara. Target keseluruhan keempat jenis 


aktivitas ini adalah sebagai berikut. 


2 
c2 


Bertujuan agar pemelajar mampu bertanya dan menjawab pertanyaan dalam situasi yang 
Berbicara familier, serta mampu menjelaskan secara sederhana mengenai diri sendiri dan hal-hal yang 
dikenal baik. 


Bertujuan agar pemelajar mampu memahami isi penting dari pembicaraan lawan bicara mereka 
)#@ Menyimak dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menangkap informasi yang dibutuhkan dari suatu 
berita sederhana atau ketika mendengarkan suatu pengumuman, dan sebagainya. 


Bertujuan agar pemelajar mampu menangkap informasi yang dibutuhkannya ketika melihat 
Membaca Pengumuman atau pemberitahuan yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, serta 
mampu memahami isi ketika membaca pamflet atau lainnya yang tertulis dalam bahasa Jepang 


sederhana yang ditujukan bagi orang asing. 


Bertujuan agar pemelajar mampu mengisi formulir yang diperlukan untuk suatu hal dalam kehidupan 
Menulis sehari-hari, mampu mengirim pesan kepada teman-temannya, serta mampu menyatakan atau 
menuliskan suatu kejadian yang terjadi di sekitarnya menjadi tulisan singkat pada media sosial. 


Aa gi 


(2) Tahapan Umum yang Berlaku Pada Semua Aktivitas 


Masing-masing aktivitas dilakukan dengan tahapan sebagai berikut. 


O Konfirmasi Target Can-do 
Pengajar mengajak pemelajar untuk mengamati target Can-do pada aktivitas saat itu, lalu 


mengonfirmasi hal-hal apa saja yang akan dicapai. 
@ Aktivitas 
Melakukan aktivitas berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. 


@ Pengecekan Target Can-do 


Pemelajar melakukan penilaian diri apakah dirinya telah mampu 


mencapai target Can-do atau belum, dengan menggunakan 


Can-do Fxy9 IW5EN1 M1 (A2) 


“Daftar Pengecekan Target Can-do" yang terdapat pada bagian akhir 


buku. Masing-masing pemelajar melakukan penilaian diri dengan 


memastikan sejauh mana mereka telah mencapai target Can-do 


tersebut. Selain itu, pemelajar dapat mengisi kesan mereka 


terhadap suatu aktivitas, serta hal apa saja yang ingin mereka coba 


berikutnya, pada kolom komentar. Pengecekan target Can-do dapat 


dilakukan setiap selesai melakukan aktivitas maupun dilakukan 


sekaligus setelah satu bab selesai dipelajari. 


si # LAk3»GEUTUNET Bekerja di restoran. 


#&fh - Can-do 
Aktivitas & Can-do 
(IN 


ati 


Penilaian Diri 


KLS ISL EAEKUS2EIBIL TES, 
Mampu memberi sapaan kepada orang yang sudah lama tidak saling bertemu. 


Can-doF1 7-1 
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(3) Tahapan Spesifik Aktivitas Berbicara, Menyimak, Membaca, dan Menulis 


5 


2d Aktivitas Berbicara 


O Konfirmasi Target Can-do 


@ Persiapan Kata 
Mempelajari kosakata yang dibutuhkan dalam aktivitas. Pembelajaran 


dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut (berdasarkan jenis 
aktivitasnya, ada aktivitas yang menggunakan tahapan ini dan ada pula 
yang tidak). 
1. Menyimak audio sambil mengamati ilustrasi, lalu 
memastikan arti kata. 
2. Menyimak audio, lalu mencoba meniru pelafalannya. 
Tujuannya adalah memastikan pelafalan kata, bukan untuk 


menghafalkannya. 


3. Menyimak audio, lalu memilih ilustrasi yang sesuai isi. Gn incsgnsionan. dmu 
Tahapan ini dilakukan untuk memastikan apakah pemelajar 
mampu untuk langsung memahami arti ungkapan yang 


mereka dengar melalui audio. Tujuannya adalah mampu 


menghubungkan antara arti dengan bentuk ungkapan. 


@ Menyimak Model Percakapan 


Target pencapaian aktivitas (Can-do) adalah "berbicara". Namun, 
pertama-tama pemelajar perlu menyimak model percakapan untuk 
mencapai target Can-do yang sudah ditetapkan, lalu memahami 


sebagian besar isi percakapan. Pada tahap ini pemelajar tidak perlu 
memahami tata bahasa dan ungkapan secara mendetail. 


2. LOL, P-IPSHURLA3, 


Pemberian model percakapan dibagi menjadi dua cara, tergantung 


paB 45828 o.2fc3 1x. Fest 


aktivitasnya. Ada aktivitas yang memperdengarkan beberapa kali es rae 
a01 aa aon go 

percakapan yang relatif pendek dengan beberapa situasi yang HR 

berbeda. Ada pula aktivitas yang memperdengarkan percakapan (21 powsettesuan. 


yang relatif panjang dengan satu situasi saja. Pada prinsipnya, pada 
cara yang pertama, naskah percakapan tidak disertakan di halaman 
Utama, melainkan disertakan di belakang pada bagian "Naskah 
Bagian Menyimak". Sedangkan cara yang kedua, naskah percakapan 


yes asas e Kenya3 


Botughesis, -| EB2RLR5, 


Oem D3733 Dursy WIURER 
pon aon 


disertakan langsung di halaman utama. Adapun tahapan masing- me MEA 
masing cara adalah sebagai berikut. 


ton 


2. eka? 


@ Apabila naskah percakapan tidak disertakan 
pada halaman utama 


@ Apabila naskah percakapan disertakan langsung pada 
halaman utama 


1. Pemelajar mengonfirmasi situasi percakapan dan para 
tokoh yang muncul pada percakapan. 


1. Pemelajar mengonfirmasi tema dan situasi percakapan 
sebelum menyimak audio. 
2. Pemelajar menyimak percakapan tanpa melihat naskah, 


2. Pemelajar menyimak percakapan, lalu mencoba memahami “5 ' 
lalu mencoba memahami isi percakapan sambil 


bagian penting isi percakapan sambil menjawab pertanyaan. 


3. Setelah mengonfirmasi arti kosakata baru dan ungkapan 
yang terdapat dalam , pemelajar menyimak 
percakapan sekali lagi lalu mencoba memahami isi 
percakapan secara lebih mendetail. 


menjawab pertanyaan. 


.Pemelajar menyimak percakapan sambil melihat 


naskah, lalu mencoba memahami isi percakapan secara 
lebih mendetail. Pada saat ini, pemelajar diarahkan juga 
untuk sekaligus mengonfirmasi arti kosakata baru dan 
ungkapan yang terdapat dalam 


Pi 
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NI O Memperhatikan Bentuk 


| 


pencapaian target Can-do. 


1. Memperhatikan pola kalimat dan ungkapan 


Pada bagian ini pemelajar akan mempelajari pola kalimat dan ungkapan yang dibutuhkan untuk 


Pada model percakapan bagian pola kalimat dan ungkapan 
yang perlu diperhatikan oleh pemelajar, disediakan bagian 
kosong berupa garis bawah yang harus diisi. 


Pemelajar menyimak audio lalu mengisi bagian kosong 
tersebut dan memperhatikan bagaimana pola kalimat atau 
ungkapan diucapkan serta bagaimana bentuk bahasanya. 


. Memikirkan arti dan cara penggunaan pola kalimat dan ungkapan 


Pemelajar perlu menjawab pertanyaan bertanda untuk 


memikirkan arti serta cara penggunaan pola kalimat dan ungkapan. 
Pengajar tidak perlu memberikan penjelasan mengenai pola 
kalimat atau ungkapan tersebut terlebih dahulu, namun mula-mula 
biarkan pemelajar berpikir sendiri dan mencoba untuk menemukan 
peraturan dalam bahasa Jepang. 


mp Setelah itu, pemelajar membaca contoh kalimat dan penjelasan 
mengenai pola kalimat atau ungkapan yang tersedia pada "Catatan 
Tata Bahasa" dan mengonfirmasi apakah hal yang mereka pikirkan 
sebelumnya sudah tepat atau belum. 


“9s | hop. merancra 


(3) cesar 


(2) EcEBLC, O-00fendLbeMkLa3, Min — aoi 


. Memperhatikan bentuk pola kalimat dan ungkapan, lalu menyimak model percakapan sekali lagi. 


Pemelajar menyimak model percakapan sekali lagi untuk mengonfirmasi bagaimana pola kalimat dan ungkapan 


yang sudah dipelajari tadi digunakan di dalam model percakapan. 


@ Berbicara 


Bagian ini merupakan bagian yang menjadi target pencapaian aktivitas (Can-do). Pemelajar sedikit demi sedikit 


berlatih tahapan demi tahapan. 


1. Menyimak model percakapan yang membantu pemelajar 


menyelesaikan Can-do 


Sambil melihat ujaran yang terdapat dalam “balon ujaran", 
pemelajar menyimak audio dan memastikan alur percakapan 
serta ungkapan yang digunakan. 


. Melakukan shadowing 
Shadowing merupakan latihan agar dapat berbicara dengan 
lancar. Mula-mula pemelajar diarahkan untuk melakukan 
shadowing sambil melihat "balon ujaran". Setelah beberapa 
kali melakukan pengulangan, sebagai penutup pemelajar 
diarahkan untuk melakukan shadowing tanpa melihat balon 
ujaran. 


3. Berlatih 


Bagian ini merupakan persiapan untuk melakukan tahap "4. Berbicara 
dengan bebas". Ada kalanya bagian "berlatih" ini tersedia, ada kalanya 
tidak. Cara penggunaan bagian ini antara lain, pemelajar mengganti 
kata-kata yang terdapat pada balon ujaran lalu berbicara, maupun 
berbicara menggunakan isi model percakapan yang tersedia pada 
bagian @& . 


. Berbicara dengan bebas 


19e | mhonu, merakeTa? 


KM SopEioutELELSS. 5) 


AKAL (ola ERGBRUA BUTA? 


ALKRLT Tihs LNG2 KUSISAKSLSRUTI. 
! 
Ly Is KRMYOBRN CI. 


#cooriuet. 


Momu 2Aca en. 


Benar? 


IhON ghe BALE, 924 - GENRE ERNEI. 


(1) EibemeaLas, oo 


Pada bagian ini pemelajar berbicara bebas tentang dirinya, maupun bermain peran (role play). Pemelajar tidak 


hanya mengganti kata-kata yang terdapat pada balon ujaran, namun pemelajar bebas berbicara tentang hal-hal 


yang ingin dikatakannya. Pemelajar dipersilakan mencari kata-kata yang dibutuhkan dengan menggunakan kamus 
atau ponsel pintar. 


Ll @ Pengecekan Target Can-do 


Dig 
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ALL L LL LA AA HH LL LL LL ALL LL LA LL LL LH LL LL LL ALL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL HH Hn 


Apa itu Shadowing? 


Shadowing adalah teknik latihan berbicara dengan mencoba menirukan secara langsung ujaran bahasa 
Jepang yang didengar dengan intonasi yang sama. Shadowing bukanlah mengulang ucapan setelah 
mendengar semua ujarannya, tetapi segera mengikuti ujaran tersebut dengan suara perlahan ketika 


mendengarnya, layaknya “bayangan /shadow/" dari ujaran tersebut. 


Cara yang benar 


Cara yang salah 


ae aa Ba aa Ea aa Ea GA Wa aa Ta na Ya aa aa ja EL aa 
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Aktivitas Menyimak 


Tahapan dalam aktivitas ini mirip dengan "aktivitas berbicara", tetapi 
target Can-do-nya adalah pemahaman saat menyimak, sehingga target 
tercapai apabila pemelajar mampu menyimak dan memahami hal-hal 


yang diperlukannya. 


O Konfirmasi Target Can-do 


(2) Persiapan Kata 
Sebelum menyimak, pemelajar mempelajari kosakata yang perlu diketahuinya. 
Ada tidaknya bagian ini, tergantung oleh aktivitasnya. Tahap pembelajarannya 


sama seperti "aktivitas berbicara". 


@ Menyimak 


Bagian ini merupakan target Can-do-nya. 


1. Mengonfirmasi latar atau situasi 
Sebelum menyimak, pemelajar mengonfirmasi situasi percakapan, 
tujuan percakapan, dan hal apa yang harus disimak sambil melihat 


ilustrasi. 


2. Memahami isi secara bertahap 


Sambil menjawab pertanyaan, pemelajar mencoba memahami 
poin penting percakapan. Terdapat berbagai jenis latihan yang 
berbeda-beda tergantung aktivitasnya, seperti "memilih ilustrasi 
yang sesuai isi percakapan", “memilih kata kunci", “mencatat poin 
penting", "mengisi O atau X", dan sebagainya. Pemelajar tidak 
perlu memahami semua yang disimaknya. Target Can-do telah 


tercapai apabila pemelajar mampu menjawab pertanyaan. 


3. Memperhatikan kosakata, lalu menyimak sekali lagi 


Bagian ini merupakan aktivitas tambahan agar pemelajar dapat 
menangkap isi percakapan secara terperinci. Setelah mengonfirmasi 


arti kata baru dan ungkapan yang terdapat pada |, pemelajar 


menyimak percakapan sekali lagi. Pada tingkat dasar pun terdapat 
kata yang agak sulit, namun pemelajar tidak perlu menghafalkan 


semuanya. 


m Ketika ingin mengonfirmasi lebih lanjut mengenai hal-hal yang 
tidak dipahami, pemelajar dapat diarahkan untuk melihat 


naskah bagian menyimak. 


(4) Memperhatikan Bentuk 
Pemelajar memperhatikan tata bahasa dan ungkapan baru yang muncul 
pada bagian yang telah mereka pahami saat menyimak, lalu mempelajari 
bentuk dan aturannya. Tahapan pelaksanaannya sama seperti "aktivitas 
berbicara". Akan tetapi apabila tidak terdapat pola kalimat dan ungkapan 


baru, maka bagian ini tidak tersedia. 


@ Pengecekan Target Can-do 
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Aktivitas Membaca 


O Konfirmasi Target Can-do 


@ Membaca 
Bagian ini merupakan target pencapaian (Can-do) pada aktivitas ini. 


1. Mengonfirmasi latar atau situasi 
Sebelum membaca, pemelajar mengonfirmasi situasi wacana, tujuan 145 | uamptonacenerenan 


wacana, dan hal apa yang harus dibaca. 


2. Memahami isi secara bertahap 


Sambil menjawab pertanyaan, pemelajar mencoba memahami 
poin penting wacana. Mula-mula pemelajar menangkap gambaran 
keseluruhan wacana, seperti "wacana ini mengenai apa", "pada 
bagian mana tertulis informasi pentingnya", dan sebagainya. 


Setelah itu, pemelajar diarahkan untuk menangkap informasi yang 


lebih mendetail. Target Can-do tercapai apabila pemelajar mampu 


menjawab pertanyaan, meskipun tidak memahami semua hal. 


Benda maupun hal-hal yang akan ditemui dalam kehidupan 
sehari-hari di Jepang umumnya tidak dilengkapi dengan cara baca 
(rubi/furigana). Oleh karena itu, wacana atau media riil (benda 


atau media sebenarnya) yang lazimnya tidak dilengkapi cara baca 


pun akan digunakan apa adanya di dalam buku ini. Hal ini sama 


seperti pada saat pemelajar membacanya secara langsung saat 


telah memulai kehidupan di Jepang, tentu saja mungkin banyak 
terdapat kata maupun cara baca Kanji yang tidak mereka ketahui. 
Dengan mengarahkan pemelajar untuk membayangkan bahwa 
mereka sedang menjalani kehidupan di Jepang, pemelajar 
diharapkan mampu membaca wacana sambil menerka isinya 


dengan menjadikan kosakata yang dipahami, foto, ilustrasi, dan 


sebagainya sebagai petunjuk, tanpa harus terlebih dahulu mencari 


arti kata yang tidak diketahui menggunakan kamus, maupun 


mengonfirmasi arti kata yang terdapat pada bagian “kosakata 


penting”. 


Mengonfirmasi Bagian “Kosakata Penting" | kusze 


Bagian “kosakata penting” merupakan kumpulan kosakata pilihan yang muncul dalam wacana. Kumpulan kosakata ini 
merupakan kumpulan kosakata yang sebaiknya perlu diketahui oleh pemelajar untuk menjalani kehidupan sehari-hari di 
Jepang, maupun kumpulan kosakata yang perlu dihafalkan oleh pemelajar tingkat dasar. Mula-mula pemelajar diarahkan 
untuk membaca wacana hanya dengan menggunakan kemampuan yang mereka miliki. Setelah itu, barulah pemelajar 
mengonfirmasi arti kosakata yang terdapat pada bagian “kosakata penting”, maupun mencari cara baca Kanji dan arti kata 
yang tidak dipahaminya menggunakan kamus. Setelah menyelesaikan tahapan ini, ada baiknya pemelajar diarahkan untuk 
membaca sekali lagi seluruh wacana. 


3. Memperdalam pemahaman mengenii isi wacana yang telah dibaca 


Pemelajar memperdalam pemahamannya dengan cara menjawab pertanyaan, mengingat kembali pengalamannya sendiri, 
maupun membandingkan hal pada wacana dengan keadaan di negaranya. Ketika berdiskusi di kelas, pemelajar 
diperbolehkan untuk menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa lokal. Ada tidaknya bagian ini tergantung oleh 
aktivitasnya. 
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Aktivitas Membaca 


@ Memperhatikan bentuk 


Pada bagian ini diangkat hal-hal yang perlu diketahui oleh pemelajar 


tingkat dasar berupa pola kalimat dan ungkapan yang muncul pada 


wacana. Tahapan pelaksanaannya sama seperti aktivitas berbicara dan : 
menyimak. Akan tetapi, pada aktivitas membaca ini tidak tersedia audio. Lks . Ta 


Pemelajar mengisi bagian kosong yang bergaris bawah sambil Sa catu yaaAkaLrya 


Lead PURI 


mengamati kalimat pada wacana. Ada tidaknya bagian ini tergantung 


oleh aktivitasnya. 


O Pengecekan Target Can-do 
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Aktivitas Menulis 


O Konfirmasi Target Can-do 


@ Menulis 


1. Mengonfirmasi latar atau situasi 


Sebelum mulai menulis, pemelajar mengonfirmasi dalam situasi apa tulisan itu dibuat, untuk apa, dan apa 
yang ditulis. 


2. Membaca contoh 


Apabila terdapat contoh, pemelajar terlebih dahulu membaca contoh tersebut agar dapat membayangkan 


secara jelas apa yang akan mereka tulis. Ada kalanya wacana yang sebelumnya terdapat pada "aktivitas 
membaca" menjadi contoh untuk bagian ini. 


3. Menulis 


Ketika menulis dalam situasi nyata, ada kalanya kita menulis dengan tangan seperti ketika mengisi formulir 
dan ada kalanya juga kita menginput tulisan melalui ponsel pintar atau keyboard komputer. Pada saat 
melakukan latihan menulis berupa pesan atau tulisan di media sosial, ada baiknya pemelajar mencoba 


menuliskannya menggunakan ponsel pintar atau komputer mereka, lalu mengirimkan maupun mengunggah 
tulisan tersebut secara daring. 


4. Menerima umpan balik (feedback) mengenai tulisan yang dibuat 


Arahkan pemelajar untuk saling membaca tulisan teman sekelasnya, serta memberi komentar maupun 
balasan terhadap suatu tulisan atau unggahan. Dengan mendapatkan umpan balik dari sudut pandang 
pembacanya, diharapkan pemelajar mampu menghubungkan "aktivitas menulis" ini dengan aktivitas 


komunikasi sesungguhnya yang sadar akan sudut pandang pembaca. Ada tidaknya bagian ini tergantung oleh 
aktivitasnya. 


@ Pengecekan Target Can-do 
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Isi dan Tahapan Bagian Lainnya 
NI Kosakata Kanji AGOGBD 


Bagian ini merupakan bagian untuk berlatih kanji Tingkat Dasar melalui kosakata. Target yang ingin dicapai 
adalah pemelajar mampu memahami arti Kanji yang diperlukan untuk memudahkan mereka menjalani 
kehidupan sehari-hari serta mampu mengetiknya menggunakan ponsel pintar ataupun komputer jika 
diperlukan. 


Pada setiap bab diberikan sekitar 10 kosakata Kanji dari kosakata yang muncul pada aktivitas. Total Kanji yang 
dipelajari pada buku Tingkat Pemula, Tingkat Dasar 1, dan Tingkat Dasar 2 adalah sebanyak 429 huruf. Adapun 
tahapan pembelajarannya adalah sebagai berikut. 


@O Mengonfirmasi cara baca dan arti 


Pemelajar mengonfirmasi arti kata sambil memperhatikan cara baca 


Kanji. Kanji dituliskan dalam tiga jenis huruf. Tujuannya adalah agar 


pemelajar terbiasa dengan berbagai jenis huruf. 


@ Membaca Kanji dalam kalimat 


Pada bagian ini pemelajar membaca kalimat-kalimat yang berisi 


kosakata Kanji, lalu memastikan apakah mereka mampu membaca 


dan memahami artinya. 


(3) Mengetik 


Pada bagian akhir, pemelajar diminta untuk mengetik kosakata Kanji ma io oz11ee aa 3) 
dengan menggunakan ponsel pintar, tablet, maupun keyboard pada 


komputernya untuk mengonfirmasi apakah pemelajar mampu 


mengetik (menginput) kosakata Kanji tersebut dengan benar. Pada 
bagian ini pemelajar tidak diharuskan untuk mampu menulis 
kosakata Kanji dengan tangan, akan tetapi pemelajar diperbolehkan 
untuk berlatih dengan bebas apabila memiliki minat dan ingin berlatih 


menuliskannya secara langsung. 
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HN Catatan Tata Bahasa 


Bagian ini merupakan bagian penjelasan mengenai pola kalimat dan 


ungkapan yang dipelajari pada tiap babnya. Bagian ini membahas pola 


kalimat dan ungkapan pada tiap aktivitas, terutama yang muncul pada 
bagian “memperhatikan bentuk”. Apabila membaca penjelasan pada 
catatan tata bahasa ini, maka pemelajar akan memahami jawaban 
pertanyaan pada bagian “ @ Ta 


Pada bagian ini dijelaskan berbagai hal mengenai bentuk bahasa, arti 
pola kalimat maupun ungkapan yang diangkat pada setiap bab. Selain 
itu, juga dijelaskan pada situasi seperti apakah pola kalimat maupun 
ungkapan itu digunakan. Pada bagian ini juga disertakan informasi dan 
contoh kalimat tambahan sebagai referensi mengenai pola kalimat 


maupun ungkapan yang tidak termasuk dalam aktivitas pada buku ini. 


Terdapat juga tabel ringkasan konjugasi, perbandingan ungkapan 


serupa, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan, agar pemelajar 


dapat mengorganisasikan pengetahuan tata bahasanya secara lebih 
baik. 


Pada kegiatan pembelajaran, setelah pemelajar berpikir sendiri mengenai cara penggunaan pola kalimat dan 
ungkapan yang terdapat pada bagian “memperhatikan bentuk” pada aktivitas, pemelajar dapat membaca 
penjelasan pada catatan tata bahasa ini secara mandiri. Pengajar pun dapat memanfaatkan catatan tata bahasa ini 
untuk menjelaskannya kepada pemelajar. Selain itu, cara lainnya adalah pengajar dapat menjelaskan sedikit 
mengenai pola kalimat atau ungkapan tersebut saat pembelajaran, lalu menggunakan catatan tata bahasa ini 
sebagai tugas bacaan bagi pemelajar untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap. 


Namun perlu diperhatikan bahwa buku ini tidak menyediakan latihan yang bertujuan untuk memantapkan 
pemahaman tata bahasa. Apabila diperlukan, pemelajar juga dapat mengombinasikan buku Irodori dengan buku 
Marugoto Edisi Pemahaman (Rikai) serta buku-buku lainnya. Akan tetapi, perlu diperhatikan agar latihan tata 
bahasa dengan menggunakan buku lainnya tidak melenceng jauh dari target Can-do yang ditetapkan pada buku 
Irodori. 


Karena penjelasan pada bagian ini juga disertakan dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, pemelajar 
tidak perlu mampu membaca dan memahami penjelasan dalam bahasa Jepangnya, karena penjelasan dalam 


bahasa Jepang tersebut hanya ditujukan sebagai referensi untuk pengajar. 


“ Penjelasan edisi bahasa asing selain bahasa Inggris dijadwalkan untuk diunggah secara bertahap. 


Pada bagian ini digunakan simbol-simbol berikut untuk menyatakan kelas kata. 


NI “sasis Nomina (Kata Benda) 
HA ee Adjektiva (Kata Sifat) 
LA te Adjektiva (Kata Sifat) 4 

Meet Verba (Kata Kerja) 

S5 ana Kalimat 


IV-&) menyatakan verba bentuk kamus. Penyebutan ini juga mencakup verba yang tidak 


diakhiri dengan &, seperti 5id5 dan (TX. 
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B Tips Kehidupan di Jepang 


Bagian ini merupakan kolom rangkuman informasi maupun tips yang 
berguna untuk kehidupan di Jepang. Dengan menggunakan foto dan 
ilustrasi yang beragam, pemelajar bisa mendapatkan pengetahuan 
mengenai kehidupan di Jepang serta kebudayaan Jepang dengan cara 


yang menyenangkan. 


Topik diangkat dari teks utama pada setiap bab, khususnya berupa 
penjelasan berbagai hal yang dianggap perlu diketahui oleh para 
pemelajar yang belum pernah berkesempatan ke Jepang. Selain itu, 
disertakan pula referensi maupun informasi yang perlu diketahui dan 
bermanfaat untuk menjalani kehidupan sehari-hari di Jepang. Bagian ini 
dapat dibaca sendiri oleh pemelajar setelah selesai aktivitas, maupun 
dibahas secara langsung dalam sesi pembelajaran. Bagian ini juga dapat 
digunakan sebagai referensi ketika pemelajar memerlukan penjelasan 


sewaktu sedang melakukan aktivitas. 


@ S-xia— Barbecu, 


@ A-N—0BMA-7— Cookedd 


Namun perlu dipahami bahwa bagian ini pun sama seperti bagian catatan tata bahasa, yang penjelasannya 


disertakan dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Sehingga pemelajar tidak perlu mampu membaca dan 


memahami penjelasan dalam bahasa Jepangnya, karena penjelasan dalam bahasa Jepang tersebut hanya 


ditujukan sebagai referensi untuk pengajar. 


“ Penjelasan edisi bahasa asing selain bahasa Inggris dijadwalkan untuk diunggah secara bertahap. 


#1 Pedoman Penggunaan Buku - 16 SThe Japan Foundation 


